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INTISARI 

Penelitian ini mengkaji kondisi perkerasan  jalan di Kabupaten 

Wonogiri, di mana lalu lintas kendaraan berat yang bervariasi dan umur 

perkerasan  memengaruhi kondisi perkerasan. Dengan menggunakan 

metode PCI dan SDI, kami menilai 5 ruas jalan provinsi dan 5 ruas jalan 

kabupaten. Metode PCI mengevaluasi kerusakan berdasarkan jenis, tingkat 

keparahan, dan luas kerusakan, sementara metode SDI berfokus pada luas 

retakan, lebar retakan, jumlah lubang, dan kedalaman alur. Selain itu, 

dilakukan analisis hubungan antara kualitas perkerasan, lalu lintas 

kendaraan berat, dan umur jalan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum kondisi jalan 

berdasarkan metode PCI, memperoleh nilai dalam rentang 21 – 81,5  yang 

mengindikasikan kondisi very poor hingga very good, sedangkan metode 

SDI memperoleh nilai dalam rentang 10 – 100 yang mengindikasikan 

kondisi baik hingga rusak ringan. Hal ini mengindikasikan bahwa seiring 

bertambahnya jumlah kendaraan berat dan usia perkerasan, kualitas 

kondisi jalan semakin menurun. Analisis korelasi menunjukan arah 

hubungan berbanding terbalik untuk penilaian PCI dan arah hubungan 

berbanding lurus untuk penilaian SDI. Temuan ini dapat dijadikan masukan 

dalam memberikan penanganan yang tepat, serta kebijakan pengendalian 

kendaraan berat untuk menjaga kualitas jalan di Kab. Wonogiri. 

Kata Kunci: Penilaian Kondisi Jalan, PCI, SDI, Pemeliharaan Jalan. 

  



xix 

ABSTRACT 

This study examines road deterioration in Wonogiri Regency, where 

varying heavy vehicle traffic and pavement age affect impact pavement 

conditions. Using PCI and SDI methods, we assessed 5 provincial and 5 

district road sections, The PCI method evaluates damage based on type, 

severity level, and extent of damage, while the SDI focuses on crack area, 

crack width, number of potholes, and rut depth. And do the Analyzing 

correlations between pavement quality, heavy vehicle traffic, and pavement 

age. 

The analysis show PCI scores ranging from 21 (very poor) to 81.5 

(very good), while SDI values varied between 10 (good) and 100 (lightly 

damaged). Correlation analysis revealed an inverse PCI-traffic relationship 

but direct SDI-traffic correlation. This indicates that as the number of heavy 

vehicles increases and the pavement ages, the quality of road conditions 

deteriorates. Findings suggest targeted maintenance and traffic 

management strategies are needed to preserve road quality. 

Keywords: Road Condition Assessment, PCI, SDI, Road Maintenance.


